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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kemiskinan merupakan isu kompleks yang telah menjadi perhatian utama dalam
pembangunan di negara-negara Asia Tenggara.
Meskikawasaninimenunjukkanpertumbuhanekonomi yang cukuptinggidalam dua
dekadeterakhir, kesenjangansosial dan tingkatkemiskinanmasihtetaptinggi di sebagianbesar
negara. Data dari Asian Development Bank (2022) menunjukkanbahwajutaanpenduduk di
Asia Tenggara masihhidup di bawah garis kemiskinan, terutama di daerahpedesaan dan
kawasanterpencil.

Permasalahankemiskinantidakdapatdipahamihanyadarikondisiekonomisaatini,
tetapiharusditelusurihinggakeakarsejarahnya. Warisankolonialismemenjadi salah
satufaktorutama yang membentukstrukturekonomi dan sosial yang timpang di kawasanini.
Pada masa kolonial, negara-negara seperti Indonesia, Filipina, dan Vietnam
mengalamieksploitasibesar-besaranatassumberdayaalammereka, di mana
hasilkekayaantersebutsebagianbesardinikmati oleh negara penjajah (Booth, 2003). Proses
inimenciptakanstrukturekonomi yang tidakinklusif, dengan
ketergantungantinggiterhadapeksporkomoditasmentah ~ dan  rendahnyainvestasi  pada
pendidikansertapembangunanmasyarakatlokal.

Selain itu, kebijakanekonomi yang dijalankanpascakemerdekaan di berbagai negara
Asia Tenggara sering kali tidakmampumengatasiketimpanganwarisankolonialtersebut.
Misalnya,  program  industrialisasi di  Indonesia pada era Orde Baru,
meskipunberhasilmeningkatkanpertumbuhanekonomi, tidakdiimbangi dengan
distribusikekayaan yang adil (Hill, 1996). Pembangunan yang bersifatsentralistik dan
berorientasi pada pertumbuhanmakrosering kali
mengabaikanpembangunanberbasiskomunitas dan daerah, yang
menyebabkankelompokrentantetapterpinggirkan.

Kondisikemiskinan juga diperparah oleh lemahnya tata kelolapemerintahan dan
tingginyatingkatkorupsi.  Dalam  konteksini,  banyakbantuansosial ~dan  program
pengentasankemiskinantidaksampai pada kelompok yang
membutuhkankarenaadanyakebocorananggaran dan birokrasi yang tidakefisien (Yusuf &
Francisco, 2009). Ini memperburuk ketidakpercayaan masyarakat terhadap negara dalam

mengatasi persoalan-persoalan struktural.



Selain itu, globalisasi yang berlangsungcepatsejakakhirabad ke-20
membawatantangantersendiri. Meskipunmembukaaksesterhadap pasar dan teknologi,
globalisasi juga memperbesarkesenjanganantarakelompok yang memilikiaksesterhadap
modal dan teknologi dengan mereka yang tidak. Hal inimembuatsebagianmasyarakat di Asia
Tenggara, terutama yang tinggal di daerahpedesaanatauterpencil,
semakinrentanterhadapkemiskinanstruktural (UNESCAP, 2018).

Dengan latarbelakanginilah, pentinguntukmengkajiasalusulkemiskinan di  Asia

Tenggara secaramenyeluruh. Studi initidakhanyamenyorotifaktorekonomikontemporer, tetapi

juga menggaliaspeksejarah, politik, dan sosial yang
turutmembentukkondisikemiskinanhariini. Melaluipendekatanmultidimensi,
diharapkankajianinidapatmemberikangambaran yang
utuhmengenaipermasalahankemiskinansertamenjadidasaruntukperumusansolusi yang

lebihadil dan berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara.

B. RUMUSAN MASALAH

Apa Pengertian Kemiskinan ?

Apa Teori-Teori Penyebab Kemiskinan ?

Apa WarisanKolonialisme ?
BagaimanaKetimpanganDistribusiSumberDaya ?

BagaimanaKebijakan Ekonomi dan Pemerintahan yang Lemah ?

o o~ wbdPF

Bagaimana Globalisasi dan Dampaknya ?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Kemiskinan
Untuk mengetahui Apa Teori-Teori Penyebab Kemiskinan
Untuk mengetahui Apa WarisanKolonialisme

2

3

4. Untuk mengetahui BagaimanaKetimpanganDistribusiSumber Daya

5. Untuk mengetahui BagaimanaKebijakan Ekonomi dan Pemerintahan yang Lemah
6

Untuk mengetahui Bagaimana Globalisasi dan Dampaknya



BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN KEMISKINAN

Kemiskinan adalah sebuah kondisi  sosial-ekonomi yang  mencerminkan
ketidakmampuan individu atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan,
sandang, papan, pendidikan, dan  kesehatan. @ Dalam  kontekspembangunan,
kemiskinandipandangsebagaihambatanutama yang dapatmengganggustabilitassosial dan
memperlambatkemajuansuatu negara atau wilayah.

MenurutTodaro dan Smith  (2015), kemiskinandapatdibedakanmenjadi  dua
kategoriutama, Yyaitukemiskinanabsolut dan kemiskinanrelatif. Kemiskinanabsolutmerujuk
pada kondisi di mana seseorangtidakdapatmemenuhikebutuhanhidup minimum yang
diperlukanuntukmempertahankankehidupan yang layak. Sebaliknya,
kemiskinanrelatifmenunjukkanketimpangandalamdistribusipendapatan, di mana
seseorangdianggap miskin jikapendapatannya jauh lebihrendahdibandingkan dengan rata-rata
masyarakatsekitarnya.

Sementaraitu, World Bank (2021) mendefinisikankemiskinansebagaikondisi di mana
individuhidup dengan pendapatan di bawah garis kemiskinaninternasional, yakni US$1,90
per hari (untukstandarekstrem). Angka
inidigunakansebagaitolokukuruntukmenilaiapakahseseorangberadadalamkondisi sangat
miskin secara global.

Di sisi lain, Sen (1999)
menekankanbahwakemiskinantidakhanyamenyangkutkekuranganmateri, tetapi juga
menyangkutkurangnyakemampuan (capability deprivation) untukmenjalanikehidupan yang
dianggapbernilai. Dengan kata lain, kemiskinantidakhanyasoalkurangnyapendapatan,
melainkan juga tentangterbatasnyaaksesterhadaphak-hakdasarsepertipendidikan, kesehatan,
partisipasisosial, dan kebebasan.

Dalam konteks Asia Tenggara, kemiskinansering kali bersifat multidimensional, di
mana penduduk miskin tidakhanyamengalamikekurangansecaraekonomi, tetapi juga

menghadapikendalastrukturalsepertirendahnyakualitaspendidikan,



keterbatasanaksesterhadappelayananpublik, sertaketidakadilandalamdistribusisumberdaya
(UNDP, 2022). Oleh Kkarenaitu, pendekatan yang digunakanuntukmengukur dan
memahamikemiskinanharuskomprehensif, tidakhanyamenggunakanindikatormoneter, tetapi

juga mencakupaspeksosial dan struktural.

B. TEORI-TEORI PENYEBAB KEMISKINAN

Untuk memahami penyebab kemiskinan secara menyeluruh, para ekonom dan ilmuwan
sosial telah mengembangkan berbagai teori yang mengkaji kemiskinan dari sudut pandang
struktural, kultural, hingga individual. Dalam konteks Asia Tenggara, berbagai teori ini dapat
digunakan untuk menganalisis kondisi nyata masyarakat, mengingat wilayah ini menghadapi
dinamika sejarah, ekonomi, dan politik yang sangat kompleks.
1. Teori Struktural

Teori ini berpandangan bahwa kemiskinan muncul akibat struktur sosial, politik, dan
ekonomi yang timpang. Menurut teori ini, kemiskinan bukanlah hasil dari kegagalan
individu, melainkan akibat sistem yang menciptakan ketidaksetaraan dalam akses terhadap
sumber daya dan kesempatan (Lewis, 1966). Dalam banyak negara di Asia Tenggara,
ketimpangan distribusi lahan, pendidikan yang tidak merata, serta bias kebijakan pemerintah
terhadap kelompok tertentu memperkuat teori ini.

Contohnya, sistem ekonomi yang didominasi oleh kelompok elite atau oligarki
menyebabkan sebagian besar masyarakat miskin tidak mampu mengakses sumber daya
seperti tanah, modal, atau pendidikan. Hal inimembentuklingkaransetankemiskinanstruktural
yang sulitdiputus.

“Kemiskinansering kali tertanamdalamrelasisosial dan strukturekonomi-politik yang
menindas” (Lister, 2004).

2. Teori Kultural (BudayaKemiskinan)

Teori inidikembangkan oleh Oscar Lewis (1959), yang
menyatakanbahwakemiskinanbertahankarenaterbentuknyabudaya yang
diwariskandarigenerasikegenerasi. Budaya ini mencakup nilai-nilai seperti pasrah pada nasib,
rendahnya aspirasi pendidikan, serta ketidakpercayaan pada sistem.

Dalam konteks Asia Tenggara, teori ini dapat ditemukan pada kelompok masyarakat
yang telah lama terpinggirkan secara sosial dan ekonomi. Misalnya, komunitas adat atau

kelompok minoritas etnis yang memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan dan



pelayanan pemerintah. Namun, teoriiniseringdikritikkarenacenderungmenyalahkan korban
(victim blaming) dan mengabaikanfaktorstruktural.
3. Teori Fungsionalis

Teori ini memandang kemiskinan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari tatanan
masyarakat. Dalam pandangan fungsionalis (Davis & Moore, 1945), kemiskinan memiliki
peran dalam menyediakan tenaga kerja murah dan menjadi motivasi bagi individu lain untuk
bekerja keras dan naik ke kelas sosial yang lebih tinggi.

Namun, dalam praktiknya, teori ini tidak cukup menjelaskan mengapa sebagian besar
masyarakat tetap berada dalam lingkaran kemiskinan tanpa kesempatan yang adil untuk
mobilitas sosial. Di Asia Tenggara, kelompok buruh tani dan pekerja informal sering kali
menjadi “penopang ekonomi murah” tanpa perlindungan sosial yang memadai.

4. Teori Ketergantungan (Dependency Theory)

Teori ini dikembangkan oleh para pemikir Latin Amerika seperti Andre Gunder Frank
(1967), yang menyatakan bahwa negara-negara berkembang, termasuk di Asia Tenggara,
tetap miskin karena ketergantungan terhadap negara-negara maju. Ketergantungan ini
berbentuk hubungan perdagangan tidak seimbang, utang luar negeri, dan dominasi
perusahaan multinasional.

Banyak negara Asia Tenggara mengalami keterikatan terhadap ekspor bahan mentah
dan ketergantungan pada investasi asing. Hal ini menghambat pertumbuhan sektor domestik
dan membuat kekayaan nasional “bocor” ke luar negeri (Todaro & Smith, 2015).

5. Teori Kemiskinan Individual

Berbeda dengan teori struktural, teori ini menyatakan bahwa kemiskinan disebabkan
oleh kelemahan individu, seperti kurangnya keterampilan, pendidikan rendah, atau kurangnya
motivasi kerja. Dalam perspektif ini, kemiskinan bisa diatasi melalui pendidikan, pelatihan,
dan perubahan perilaku.

Meskipun pendekatan ini relevan dalam program pengentasan kemiskinan berbasis
pemberdayaan, teori ini tidak cukup kuat jika digunakan secara tunggal, karena mengabaikan
konteks ketimpangan sistemik dan hambatan sosial-budaya.

AnalisisKritisdalamKonteks Asia Tenggara
Dalam kenyataannya, kemiskinan di Asia Tenggara tidakdapatdijelaskanhanya dengan
satuteorisaja. Kemiskinan di wilayah inimerupakanhasilinteraksidariberbagaifaktor:

o Kolonialismemenciptakanstrukturekonomi yang eksploitatif.

o Ketimpanganpendidikan dan layanandasarmelanggengkankemiskinanstruktural.



e Dominasi elite politik dan
ekonomimempersempitkesempatanaksesterhadapsumberdaya.

o Budayalokal dan nilai-
nilaisosialterkadangikutmembentukcarapandangterhadapkemiskinan dan
peranindividu.

Oleh karena itu, pendekatan interdisipliner dan multidimensional sangat dibutuhkan

dalam memahami serta mengatasi kemiskinan di Asia Tenggara.

C. WARISAN KOLONIALISME

Salah satuakarhistorisutamakemiskinan di Asia Tenggara adalahwarisankolonialisme.
Wilayah inipernahberada di bawahkekuasaanberbagai imperium kolonialseperti Belanda,
Inggris, Prancis, Spanyol, dan Amerika Serikat. Meskipunkolonialismetelahberakhirsecara
formal, dampakstruktural, ekonomi, dan sosialnyamasihterusmembekashinggahariini.
Kolonialismetidakhanyamerampassumberdayaalam, tetapi juga menciptakansistemekonomi-
politik yang timpang dan tidakberpihak pada kepentinganmasyarakatlokal.
1. EksploitasiSumber Daya Alam dan Manusia

Salah satuciriutamakolonialisme di Asia Tenggara adalaheksploitasibesar-
besaranterhadapsumberdayaalam. Hutan, tambang, dan
lahanpertaniandikendalikanuntukkepentinganekonomi  negara kolonial. ~ Sebagaicontoh,
sistemtanampaksa (cultuurstelsel) yang diberlakukan Belanda di Hindia Belanda (Indonesia)
memaksapetanimenanamtanamaneksporseperti kopi, tebu, dan nila, yang
keuntungannyadibawakeEropa (Elson, 1984).

Selain itu, kolonialisme juga menindastenagakerjalokal dengan sistemkerjapaksa dan
upahmurah. Pekerjalokaltidakmendapatkankesempatanuntukmemiliki modal, pendidikan,
atautanah, yang
kemudianmembatasipeluangmerekauntukberkembangsecaraekonomibahkansetelahkemerdek
aan.

2. Kesenjangan Sosial dan Pendidikan

Pemerintahkolonialhanyamenyediakanpendidikanbagisegelintirelitpribumi yang
dipersiapkanuntukmenjadibirokratrendah. Akibatnya,
mayoritasmasyarakatlokaltetapberadadalamkebodohan dan kemiskinanstruktural.
Sistempendidikankolonialtidakdirancanguntukmembebaskanataumemberdayakan rakyat,

tetapiuntukmelanggengkankontrolkolonial (Benda, 1980).



Di banyak negara Asia Tenggara, warisan ketimpangan pendidikan ini masih terasa.
Akses  terhadappendidikanberkualitasmasih ~ sangat  terbatasbagikelompok  miskin
ataudaerahterpencil. Ketimpanganinimelanggengkankemiskinanantargenerasi.
3. Pemusatan Ekonomi dan InfrastrukturKolonial

Pemerintahkolonialumumnyahanyamembanguninfrastruktur yang
mendukungkepentinganekspor: pelabuhan, jalankeretaapi, dan kota-kotaadministratif.
Wilayah  pedalaman yang tidakmemilikinilaiekonomisdibiarkanterbelakang.  Pola
pembangunan yang berorientasikeluarinimenciptakanketimpanganspasial dan
pemusatanekonomi di wilayah tertentusaja, yang menjadiciriutamabanyak negara di Asia
Tenggara sampaihariini (Booth, 2007).
4. PewarisanSistem Ekonomi yang Tidak Adil

Setelahkemerdekaan, banyak negara Asia Tenggara mewarisisistemekonomikolonial
yang berlandaskan pada monopoli, konsesiasing, dan strukturagraria yang timpang. Di
Indonesia, misalnya, ketimpangankepemilikanlahan  yang  diwariskandari  zaman
kolonialmasihmenjadimasalahbesar di pedesaan. Hal serupa juga terjadi di Filipina dan
Myanmar.

Pemerintahpasca-kolonialumumnyagagalmelakukan reformasi agraria dan
perubahanstruktural ~yang  menyeluruh.  Hal inimenyebabkanmasyarakat — miskin

tetapterjebakdalamketimpanganaksesterhadaptanah, modal, dan pasar.

Warisankolonialismemerupakanpenyebabstrukturalutama yang
membentukpolakemiskinan di Asia Tenggara. Sistemekonomi-
politikkolonialtelahmenciptakanketimpangan yang mendalam—
baikdalamhaldistribusisumberdaya, pendidikan, dan infrastruktur—yang

terusbertahanbahkansetelahkemerdekaan. Oleh karenaitu, upayapengentasankemiskinan di
wilayah  iniharusmempertimbangkansejarahkolonialsecarakritis ~ agar ~ solusi  yang

ditawarkantidakbersifatdangkal.

D. KETIMPANGAN DISTRIBUSI SUMBER DAYA
Ketimpangandistribusisumberdayamengacu pada kondisitidakmeratanyapembagian dan
pemanfaatansumberdayaalam, manusia, maupunekonomi di suatu wilayah
atauantarkelompokmasyarakat. Ketimpanganinidapatmemicukesenjangansosial, ekonomi,
dan pembangunan yang pada akhirnyamenghambattercapainyakesejahteraan yang adil dan

merata.



Beberapabentukketimpangandistribusisumberdayaantara lain:

1. KetimpanganSumber Daya Alam (SDA)

Wilayah yang kaya akansumberdayaalamsepertitambang, hutan, ataulahansubursering
kali tidakdiiringi dengan kesejahteraanmasyarakatlokal.
Sumberdayatersebutcenderungdikelola oleh pihakluaratauperusahaanbesar,
sementaramasyarakatsetempathanyamenerimadampaknegatifsepertikerusakanlingkun
ganataupenggusuran.

Ketimpangan Ekonomi:

Ketimpanganpendapatan dan kesempatanekonomisering kali
munculakibatkonsentrasikepemilikan modal dan usaha pada segelintir orang
ataukelompok. Hal inimenyebabkansebagianbesarmasyarakattidakmemilikiakses yang
samaterhadapsumber-sumberekonomisepertipekerjaanlayak, pendidikan, dan
layanankeuangan.

KetimpanganSumber Daya Manusia:

Akses terhadappendidikan dan pelatihankerja yang
tidakmeratamenyebabkanperbedaankualitassumberdayamanusiaantardaerah.  Daerah
perkotaancenderungmemiliki SDM yang
lebihberkualitasdibandingkanpedesaanataudaerahtertinggal, yang berujung pada
rendahnyadayasaing wilayah tersebut.

KetimpanganlInfrastruktur dan Teknologi:

Pembangunan infrastruktur yang tidak merata menyebabkan beberapa wilayah,
terutama di daerah terpencil, tertinggal dalam akses terhadap transportasi,
komunikasi, air bersih, dan listrik. Hal ini membatasi produktivitas dan pertumbuhan

ekonomi di wilayah tersebut.

DampakKetimpanganDistribusiSumber Daya

Meningkatkankesenjangansosial dan kemiskinan.
Memicukonfliksosial dan horizontal antarakelompokatau wilayah.
Menghambat pertumbuhan ekonomi nasional secara merata.

Mengurangikepercayaanmasyarakatterhadappemerintah.

Upaya MengatasiKetimpangan

Pemerataanpembangunaninfrastrukturantar wilayah.
Peningkatanaksespendidikan dan pelatihankerja.
Reformasi agraria dan pengelolaan SDA berbasis masyarakat.

Kebijakanafirmatifuntukdaerahtertinggal dan kelompokrentan.



E. KEBIJAKAN EKONOMI DAN PEMERINTAHAN YANG LEMAH

Kebijakanekonomi dan tata kelolapemerintahan yang lemahmenjadi salah

satupenyebabutamalambatnyapertumbuhan dan pemerataanpembangunan di suatu negara.

Pemerintahan yang tidakefektifdalammerumuskan dan

melaksanakankebijakanberdampaklangsung pada ketimpangansosial, rendahnyainvestasi, dan

kurangnyakepercayaanpublik.

1. Ciri-Ciri Pemerintahan dan Kebijakan Ekonomi yang Lemah:

Tidak Konsisten dan Tidak Berkelanjutan:
Perubahankebijakan yang terlaluseringataubertentangan dengan
kebijakansebelumnyamenciptakanketidakpastian yang menghambat dunia usaha dan

investasi.

Korupsi dan PenyalahgunaanWewenang:

Praktikkorupsi yang merajalelamelemahkankepercayaanpublik,
menghambatpelayananpublik, dan menimbulkaninefisiensiekonomi.
MinimnyaTransparansi dan Akuntabilitas:

Kurangnyapelaporan dan
pengawasanterhadapkebijakanekonomisertapelaksanaananggaranmenyebabkankeboco
ran dana publik dan ketidakefisienanpembangunan.

KurangnyaPartisipasi Publik:

Proses pengambilankeputusan yang tidakmelibatkanmasyarakatmembuatkebijakan
yang dibuattidaksesuai dengan kebutuhan rakyat.

Kebijakan yang Tidak Berpihak pada Rakyat Kecil:

Kebijakanekonomi  yang lebihmenguntungkanpengusahabesaratau investor

asingdapatmenyingkirkanpelakuekonomikecil dan memperbesarketimpangan.

2. DampakdariKebijakan dan Pemerintahan yang Lemah:

Pertumbuhanekonomi yang tidakmerataantar wilayah.
Meningkatnyapengangguran dan kemiskinan.
Menurunnyadayasaingnasional.
Turunnyatingkatkepercayaanmasyarakatterhadapinstitusi negara.

Terhambatnyainvestasi, baikdomestikmaupunasing.

3. Solusi dan Upaya Perbaikan:



Penguatan Tata Kelola Pemerintahan (Good Governance):

Meningkatkantransparansi, akuntabilitas, dan
partisipasipublikdalamsetiappengambilankebijakan.

Reformasi Birokrasi:

Memperbaikisistemkerja, pengawasan, dan pelayananpublik agar lebihefisien, bersih,
dan responsif.

PenyusunanKebijakan Ekonomi yang Pro-Rakyat:

Fokus pada pemberdayaan UMKM, subsiditepatsasaran, dan perlindunganbagisektor
informal.

PemberantasanKorupsiSecaraTegas:

Memperkuatlembagaantikorupsi dan sistemhukum agar
mampumenindaktegaspelanggaranhukumtanpapandangbulu.
PeningkatanKapasitasPerencana dan PembuatKebijakan:

Melalui pelatihan, pendidikan, serta penguatan sistem informasi dan data dalam

perumusan kebijakan.

F. GLOBALISASI DAN DAMPAKNYA

Globalisasi merupakan suatu proses yang menjadikan dunia semakin terhubung melalui

perkembangan teknologi, informasi, komunikasi, dan perdagangan internasional. Globalisasi

mendorong interaksi antar negara, budaya, dan ekonomi secara lebih terbuka tanpa batas

wilayah yang kaku.

1. PengaruhPositifGlobalisasi:

KemajuanTeknologi dan Informasi:

Akses terhadapteknologi modern, internet, dan informasi global semakinmudah,
sehinggameningkatkanpengetahuan dan
efisiensidalamberbagaisektorsepertipendidikan, bisnis, dan pemerintahan.
PeningkatanKerja Sama Internasional:

Negara-negara dapatmenjalinkerjasamadalambidangekonomi, budaya, dan keamanan,
yang dapatmeningkatkanpertumbuhanekonomi dan memperluasjaringandiplomatik.
Pertumbuhan Ekonomi dan Investasi:

Globalisasi membuka pintu bagi investasi asing (FDI) dan perdagangan internasional
yang dapat meningkatkan lapangan kerja dan pendapatan nasional.

Ketersediaan Barang dan Jasa yang Lebih Beragam:

10



Konsumen dapat menikmati produk dari berbagai negara, sehingga pilihan barang dan
kualitas meningkat.

2. DampakNegatifGlobalisasi:

Ketimpangan Ekonomi:

Negara ataukelompok vyang tidaksiapmenghadapiarusglobalisasibisatertinggal.
Pelakuusahakecilbisakalahbersaing dengan perusahaanmultinasional.

Erosi Budaya Lokal:
Masuknyabudayaasingsecaramasifdapatmenggesernilai-nilaibudayalokal, terutama di
kalangangenerasimuda.

Dominasi Perusahaan Multinasional:

Perusahaan besarasingdapatmenguasai pasar lokal dan melemahkanekonomidomestik,
terutama UMKM.,

Ketergantungan Ekonomi:

Ketergantungan pada produk dan modal asingmembuatsuatu  negara
rentanterhadapkrisis global.

MasalahLingkungan:

Globalisasiindustriseringkalitidakdiiringi  dengan  perlindunganlingkungan yang

memadai, sehinggamenimbulkanpencemaran dan kerusakanekosistem.

3. Strategi MenghadapiDampakGlobalisasi:

Peningkatan Daya Saing Nasional:

Meningkatkankualitaspendidikan, teknologi, dan sumberdayamanusia agar
mampubersaingsecara global.

Perlindungan terhadap Budaya Lokal:

Melalui pendidikan dan promosi budaya, serta pelibatan generasi muda dalam
pelestarian budaya.

Dukunganuntuk UMKM:

Memberikanpelatihan, pendanaan, dan akses pasar agar UMKM mampubersaing di
era global.

Kebijakan Ekonomi yang Seimbang:

Pemerintahperlumengaturarusinvestasi dan perdagangan agar

tidakmerugikansektorekonominasional.
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BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Ketimpangandalamdistribusisumberdaya,  lemahnyakebijakanekonomi  dan tata
kelolapemerintahan, sertapengaruhglobalisasimerupakanfaktor-faktorutama yang
memengaruhiketidakstabilansosial, ekonomi, dan pembangunansuatu negara.
Ketimpangansumberdayamenyebabkanketidakadilandalamakses dan pemanfaatanpotensi
yang dimilikisuatu wilayah. Sementaraitu, lemahnyakebijakanekonomi dan pemerintahan
yang tidakefektifmemperparahkondisitersebut dengan menciptakanketidakpastian, korupsi,
sertarendahnyapelayananpublik.

Globalisasi, meskipunmembawadampakpositifdalambentukkemajuanteknologi  dan
pertumbuhanekonomi, juga menghadirkantantanganbesarsepertiketimpanganekonomi global,
ancamanterhadapbudayalokal, dan ketergantunganekonomi pada pihakasing. Oleh karenaitu,
diperlukan strategi yang terintegrasiuntukmengatasiberbagaitantanganini,
melaluipeningkatankualitassumberdayamanusia,  perbaikan  tata  kelolapemerintahan,
perlindunganterhadappelakuekonomikecil, sertapelestarianbudayabangsa.

Dengan komitmenkuatdarisemuapihak, diharapkanpembangunan yang adil, merata, dan

berkelanjutandapatterwujud di tengahdinamika global yang terusberkembang.
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